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Abstract: This study aims to analyze the determinants of operational employee performance in
the ground handling sector through a study of work ethic, discipline, and competence as the
main determining variables. The study used a qualitative literature review approach by
analyzing and synthesizing relevant previous studies at national and international levels. Data
were analyzed comparatively to identify patterns of relationships between variables and
develop a conceptual framework for the study. The results indicate that: 1) Work ethic
influences the performance of operational employees in the ground handling sector; 2)
Discipline influences the performance of operational employees in the ground handling sector,
3) Competence influences the performance of operational employees in the ground handling
sector. These findings are expected to provide a conceptual basis for ground handling company
management in formulating human resource management strategies oriented towards
improving operational performance and sustainability.

Keywords: Operational Employee Performance, Work Ethic, Discipline, Competence, Ground
Handling

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinasi kinerja karyawan
operasional pada sektor ground handling melalui kajian etos kerja, disiplin, dan kompetensi
sebagai variabel penentu utama. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan metode studi pustaka (literature review), dengan menganalisis dan
mensintesis berbagai penelitian terdahulu yang relevan, baik nasional maupun internasional.
Data dianalisis secara komparatif untuk mengidentifikasi pola hubungan antarvariabel dan
membangun kerangka konseptual penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Etos
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan operasional sektor ground handling; 2) Disiplin
berpengaruh terhadap kinerja karyawan operasional sektor ground handling; 3) Kompetensi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan operasional sektor ground handling. Temuan ini
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diharapkan dapat menjadi dasar konseptual bagi manajemen perusahaan ground handling
dalam merumuskan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang berorientasi pada
peningkatan kinerja dan keberlanjutan operasional.

Kata Kunci: Kinerja Karyawan Operasional, Etos Kerja, Disiplin, Kompetensi, Ground
Handling

PENDAHULUAN

Industri penerbangan merupakan salah satu sektor transportasi strategis yang memiliki
peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, konektivitas wilayah, serta
kelancaran arus perdagangan dan logistik global (Novianty et al., 2021). Sebagai moda
transportasi yang mengutamakan kecepatan dan ketepatan waktu, industri penerbangan
dituntut untuk beroperasi dengan tingkat keselamatan, efisiensi, dan keandalan yang sangat
tinggi (Pisonero, 2025). Kompleksitas operasional industri ini melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, mulai dari maskapai penerbangan, otoritas bandara, penyedia jasa navigasi udara,
hingga perusahaan pendukung seperti ground handling (Susanto, 2021).

Dalam industri penerbangan global yang sangat kompetitif, sektor ground handling
merupakan elemen kritikal dalam rantai pasok jasa transportasi udara yang menuntut standar
keandalan tinggi (high-reliability organization). Ground handling bertanggung jawab atas
berbagai aktivitas vital, seperti penanganan pesawat di darat, bongkar muat bagasi dan kargo,
pengisian bahan bakar, hingga koordinasi waktu keberangkatan pesawat (Wulandari & Ulfa,
2025). Setiap kesalahan kecil dalam proses ini dapat berdampak besar terhadap keselamatan
penerbangan, ketepatan jadwal, serta reputasi maskapai. Oleh karena itu, sektor ground
handling memegang peranan strategis dalam menjaga kelancaran arus logistik udara, di mana
efisiensi dan keselamatan operasional sangat bergantung pada kinerja karyawan operasional
sebagai pelaksana utama di lapangan (Puteri et al., 2025).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa fluktuasi kinerja karyawan
operasional masih menjadi tantangan serius bagi perusahaan ground handling. Faktor-faktor
seperti beban kerja tinggi, tekanan waktu, kondisi kerja fisik yang berat, serta keterbatasan
kompetensi dan disiplin kerja dapat memengaruhi stabilitas kinerja karyawan (Salsabilla &
Haitam, 2024). Fluktuasi kinerja ini berpotensi meningkatkan biaya operasional akibat
keterlambatan penerbangan, kerusakan peralatan atau kargo, serta kebutuhan perbaikan dan
pengulangan proses kerja (Wafiq et al., 2025).
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Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2026)
Gambar 1. Data Muat Barang di Bandara Utama Indonesia (Ton) tahun 2020-2023

Berdasarkan Gambar 1 yang menyajikan Data Muat Barang di Bandara Utama
Indonesia (Ton) tahun 2020-2023 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik, terlihat bahwa
jumlah muatan barang udara mengalami penurunan secara year-on-year (yoy). Tren penurunan
ini menunjukkan adanya pelemahan kinerja aktivitas logistik udara nasional, khususnya pada
bandara-bandara utama yang selama ini menjadi simpul distribusi kargo udara. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa proses penanganan kargo, mulai dari bongkar muat,
penyimpanan sementara, hingga distribusi lanjutan, belum berjalan secara optimal dalam
periode tersebut (Megantoro & Ahyudanari, 2021).

Penurunan volume muatan barang ini tidak hanya mencerminkan dinamika permintaan
pasar atau kondisi makroekonomi, tetapi juga dapat menjadi indikator tidak langsung dari
penurunan kinerja operasional perusahaan ground handling (Legowo et al., 2022). Dalam
sistem logistik udara, ground handling memiliki peran strategis sebagai pelaksana utama proses
operasional kargo, termasuk cargo handling, loading-unloading, pengaturan ground support
equipment, serta koordinasi waktu dengan maskapai. Apabila kinerja karyawan operasional
ground handling menurun, baik dari sisi kecepatan kerja, ketelitian, kepatuhan SOP, maupun
efektivitas penggunaan sumber daya, maka kapasitas penanganan barang di bandara akan ikut
menurun, yang pada akhirnya tercermin pada rendahnya volume muat barang (Jorina &
Widagdo, 2024).

Temuan pada bambar 1 tersebut relevan dengan penelitian (Putra & Widagdo, 2024),
(Nurmahana, 2022), yang menyatakan bahwa kinerja karyawan operasional ground handling
memiliki hubungan erat dengan jumlah muat barang di bandara. Kinerja karyawan operasional
yang rendah berpotensi menyebabkan keterlambatan proses bongkar muat, meningkatnya
kesalahan penanganan kargo, serta menurunnya kepercayaan maskapai dan pengguna jasa
logistik udara. Sebaliknya, kinerja karyawan yang tinggi ditandai oleh kualitas kerja yang baik,
kuantitas kerja yang optimal, ketepatan waktu, dan efektivitas penggunaan sumber daya akan
meningkatkan kapasitas dan kelancaran arus barang di bandara (Gantari & Putranto, 2025).

Dengan demikian, penurunan data muat barang pada periode 2020-2023 dapat
dipahami sebagai sinyal penting bagi manajemen perusahaan ground handling untuk
melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kinerja karyawan operasional. Upaya perbaikan
melalui penguatan etos kerja, disiplin, dan kompetensi karyawan menjadi sangat relevan,
karena peningkatan kinerja operasional tidak hanya berdampak pada efisiensi internal
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perusahaan, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap pemulihan dan peningkatan volume
muatan barang di bandara utama Indonesia (Estede et al., 2025).

Meskipun penelitian terdahulu telah banyak membahas kinerja, terdapat celah literatur
dalam mengintegrasikan etos kerja, disiplin, dan kompetensi secara simultan sebagai
determinan utama pada sektor ground handling, sehingga penelitian ini bertujuan untuk
menyintesis hubungan ketiga variabel tersebut melalui tinjauan literatur yang sistematis.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperoleh rumusan masalah untuk
memperoleh hipotesis bagi penelitian selanjutnya, khususnya pada sektor ground handling,
antara lain: 1) Apakah etos kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan operasional?; 2)
Apakah disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan operasional?; 3) Apakah kompetensi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan operasional?.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan metode studi pustaka atau
literature review untuk menganalisis determinan kinerja karyawan operasional pada sektor
ground handling (Susanto, Arini, et al., 2024). Pendekatan ini dipilih untuk membangun
kerangka konseptual yang kuat mengenai pengaruh etos kerja, disiplin, dan kompetensi
terhadap kinerja operasional berdasarkan sintesis dari berbagai temuan penelitian terdahulu
yang relevan. Fokus utama dari metode ini adalah melakukan telaah mendalam terhadap
literatur yang mengeksplorasi variabel-variabel tersebut untuk merumuskan hipotesis dan
model pengembangan bagi manajemen perusahaan di sektor penerbangan (Zulfikar et al.,
2024).

Data dianalisis menggunakan teknik komparatif dan sintesis dari hasil penelitian
terdahulu untuk menarik kesimpulan mengenai hubungan antarvariabel. Proses analisis
dilakukan dengan membandingkan persamaan dan perbedaan dari temuan-temuan relevan,
baik dari segi variabel independen, dependen, maupun objek penelitiannya. Hasil sintesis
literatur tersebut kemudian digunakan untuk membangun kerangka konseptual yang
menggambarkan pengaruh etos kerja (H1), disiplin (H2), dan kompetensi (H3) secara parsial
terhadap kinerja karyawan operasional. Selain itu, analisis ini juga mempertimbangkan adanya
variabel lain seperti lingkungan kerja, pengembangan karier, dan fasilitas kerja yang turut
mempengaruhi hasil akhir kinerja (Adeniran & Tayo-Ladega, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian berdasarkan literature review adalah sebagai berikut:
Kinerja Karyawan Operasional

Kinerja karyawan operasional merupakan tingkat pencapaian hasil kerja karyawan
dalam melaksanakan tugas-tugas operasional sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan
kepadanya. Kinerja ini mencerminkan kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, serta efektivitas
kerja karyawan dalam mendukung kelancaran proses operasional organisasi. Kinerja karyawan
operasional juga menunjukkan sejauh mana karyawan mampu bekerja sesuai standar prosedur,
mencapai target yang ditetapkan, serta berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi
secara keseluruhan (Nurmahana, 2022).

Indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Kinerja Karyawan Operasional
meliputi: 1) Kualitas Kerja: Tingkat ketelitian karyawan dalam menyelesaikan tugas sesuai
dengan standar mutu yang ditetapkan perusahaan (minimalisasi cacat produk atau kesalahan
teknis); 2) Kuantitas Kerja: Jumlah output atau volume pekerjaan yang dihasilkan
dibandingkan dengan target harian atau kuota yang telah ditentukan; 3) Ketepatan Waktu:
Kemampuan untuk menyelesaikan tugas operasional sesuai dengan jadwal (deadline) atau lead
time yang telah disepakati; 4) Efektivitas Penggunaan Sumber Daya: Kemampuan karyawan
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dalam memanfaatkan peralatan, bahan baku, dan waktu secara efisien untuk mencapai hasil
maksimal (Mufida, 2023). Variabel kinerja karyawan didukung oleh penelitian terdahulu:
(Salzadila & Fatmayanti, 2025), (Insani, 2024), (Salsabilla & Haitam, 2024).

Etos Kerja

Etos kerja merupakan sikap, nilai, dan pandangan individu terhadap pekerjaan yang
tercermin dalam perilaku kerja sehari-hari. Etos kerja yang tinggi ditunjukkan melalui
semangat kerja, tanggung jawab, kejujuran, kerja keras, dan komitmen untuk memberikan hasil
terbaik. Dalam konteks organisasi, etos kerja berperan penting dalam membentuk perilaku
positif karyawan operasional sehingga mereka mampu bekerja secara konsisten, produktif, dan
berorientasi pada kualitas pelayanan maupun hasil kerja (Suryadi & Karyono, 2022).

Indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Etos Kerja meliputi: 1) Kerja Keras:
Keseriusan dan daya tahan karyawan dalam menghadapi tantangan pekerjaan tanpa mudah
menyerah; 2) Integritas (Kejujuran): Keselarasan antara perkataan dan perbuatan dalam
menjalankan tugas, termasuk kejujuran dalam melaporkan hasil kerja; 3) Tanggung Jawab:
Kesediaan karyawan untuk menerima risiko dan menanggung segala konsekuensi dari tugas
yang diberikan kepadanya; 4) Orientasi Masa Depan: Keinginan untuk terus belajar dan
memperbaiki diri demi kemajuan karier dan kemajuan perusahaan di masa mendatang
(Salsabila & Anitra, 2021). Variabel Etos Kerja relevan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh: (Adilinga, 2023), (Ferine et al., 2021), (Yunita, 2025), (Nacem & Rashid,
2023).

Disiplin

Disiplin merupakan kesediaan dan kesadaran karyawan untuk mematuhi peraturan,
prosedur, dan norma yang berlaku dalam organisasi. Disiplin kerja tercermin dari ketepatan
waktu, kepatuhan terhadap jam kerja, penggunaan peralatan kerja sesuai ketentuan, serta
ketaatan terhadap standar operasional yang ditetapkan (Susanto, Maharani, et al., 2023).
Tingkat disiplin yang baik akan mendorong keteraturan dalam pelaksanaan pekerjaan,
mengurangi kesalahan kerja, serta meningkatkan efisiensi dan kinerja karyawan operasional
(Susiloningtyas et al., 2022).

Indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Disiplin meliputi: 1) Ketaatan Jam
Kerja: Kepatuhan terhadap waktu hadir (presensi), waktu mulai bekerja, serta ketepatan waktu
kembali setelah jam istirahat; 2) Kepatuhan pada Peraturan (SOP): Sejauh mana karyawan
mengikuti instruksi kerja dan regulasi perusahaan tanpa melakukan pelanggaran yang
disengaja; 3) Tanggung Jawab Tugas: Kesadaran untuk menyelesaikan pekerjaan yang menjadi
porsinya dengan penuh dedikasi tanpa perlu pengawasan ketat; 4) Penggunaan Fasilitas
Kantor: Kedisiplinan dalam menggunakan dan merawat peralatan kerja hanya untuk
kepentingan operasional perusahaan (Pakpahan & Noviandy Aulia, 2022). Variabel Disiplin
relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh: (Irenita et al., 2024), (Susanto et al.,
2025), (Tambak et al., 2022), (Surajiyo et al., 2021).

Kompetensi

Kompetensi merupakan kombinasi pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan sikap
yang dimiliki karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya secara efektif dan profesional.
Kompetensi karyawan operasional mencakup pemahaman terhadap tugas teknis, kemampuan
menyelesaikan masalah, serta keterampilan dalam menggunakan peralatan atau teknologi yang
mendukung pekerjaan. Kompetensi yang memadai memungkinkan karyawan bekerja dengan
lebih akurat, aman, dan produktif sehingga berdampak langsung pada peningkatan kinerja
operasional organisasi (Susanto, Setiawan, et al., 2024).
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Indikator atau dimensi yang terdapat pada variabel Kompetensi meliputi: 1)
Pengetahuan: Pemahaman teoretis dan praktis mengenai bidang pekerjaan yang ditekuni; 2)
Keterampilan: Kemampuan teknis dalam mengoperasikan alat, perangkat lunak, atau
menjalankan prosedur kerja secara mabhir; 3) Sikap Kerja: Perilaku dan respon emosional
karyawan terhadap rekan kerja, atasan, dan situasi kerja sehari-hari; 4) Kemampuan Adaptasi:
Kecepatan karyawan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi, sistem baru, atau
lingkungan kerja yang dinamis (Amin, 2022). Variabel Kompetensi relevan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh: (Susanto, Soehaditama, et al., 2023), (Ali et al., 2024), (Fauzi
et al., 2023).

Penelitian Terdahulu

Berdasarkan temuan-temuan tersebut di atas dan penelitian-penelitian terdahulu, maka
dirumuskan pembahasan penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No  Author Hasil Penelitian Persamaan dengan Perbedaan dengan Hipotesis
(Tahun) penelitian ini penelitian ini
1 (Reskietal.,, Variabel Komunikasi Persamaan dengan Perbedaan yaitu H1
2025) dan Etos Kerja penelitian ini yaitu  terdapat objek
berpengaruh terhadap pada variabel penelitian yang
Kinerja Karyawan independen Etos dilakukan pada PT
Operasional pada PT  Kerja dan variabel =~ Angkasa Pura [
Angkasa Pura | dependen Kinerja (Persero) Bandar
(Persero) Bandar Karyawan Udara Internasional
Udara Internasional ~ Operasional Sultan Hasanuddin
Sultan Hasanuddin Makassar
Makassar
2 (Faeni et al.,, Variabel Green Persamaan dengan  Perbedaan yaitu H1
2025) Organizational penelitian ini yaitu  terdapat objek
Culture dan Etos pada variabel penelitian yang
Kerja berpengaruh independen Etos dilakukan pada
terhadap Kinerja Kerja dan variabel ~ perusahaan Ground
Karyawan dependen Kinerja Handling di Pulau
Operasional pada Karyawan Jawa
perusahaan Ground  Operasional
Handling di Pulau
Jawa
3 (Batrisyia & Variabel Disiplin Persamaan dengan  Perbedaan yaitu H2
Puspitasari, Kerja berpengaruh penelitian ini yaitu  terdapat objek
2023) terhadap Kinerja pada variabel penelitian yang
Karyawan independen Disiplin  dilakukan pada PT
Operasional PT Kerja, variabel Whitesky Aviation
Whitesky Aviation di  dependen Kinerja di Cengkareng
Cengkareng Heliport Karyawan Heliport
Operasional
4 (Nurmahana Variabel Disiplin Persamaan dengan  Perbedaan yaitu H2
,2022) Kerja dan penelitian ini yaitu  terdapat objek
Kompensasi pada variabel penelitian yang
berpengaruh terhadap independen Disiplin dilakukan pada
Kinerja Karyawan Kerja, variabel Ground Handling
Operasional Ground  dependen Kinerja Gapura Angkasa
Handling Gapura Karyawan Cabang Juanda
Operasional Surabaya
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Angkasa Cabang
Juanda Surabaya

5 (Suardani et Variabel Karakteristik Persamaan dengan  Perbedaan yaitu H3
al.,2021) Individu, Kompetensi penelitian ini pada  terdapat objek
dan Budaya variabel independen penelitian yang
Organisasi Kompetensi dan dilakukan pada PT
berpengaruh terhadap variabel dependen  Gapura Angkasa
Kinerja Karyawan Kinerja Karyawan  Cabang Denpasar
Operasional pada PT  Operasional
Gapura Angkasa
Cabang Denpasar
6 (Agusintaet Variabel Kompetensi Persamaan dengan  Perbedaan yaitu H3
al.,2021) Pegawai Efektivitas  penelitian ini pada  terdapat objek
Peralatan Ground variabel independen penelitian yang
Support Equipment ~ Kompetensi dan dilakukan pada PT
dan Kepuasan Kerja  variabel dependen  Jasa Angkasa
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan  Semesta
Kinerja Karyawan Operasional
Operasional pada PT
Jasa Angkasa
Semesta
Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan hasil penelitian terdahulu diatas,
maka, pembahasan pada penelitian yang berfokus di sektor ground handling adalah sebagai
berikut:

1. Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja Karyawan Operasional

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Etos Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Operasional sektor Ground
Handling.

Untuk meningkatkan Kinerja Karyawan Operasional melalui penerapan Etos Kerja,
maka yang harus dilakukan oleh manajemen atau pimpinan perusahaan ground handling
yaitu dengan memperkuat empat indikator utama Etos Kerja yang meliputi: 1) Kerja keras:
Manajemen perlu membangun sistem reward and punishment yang adil. Pemimpin harus
turun ke lapangan (gemba) untuk memberikan dukungan moral saat beban kerja puncak
(peak season), serta menyediakan fasilitas pendukung fisik yang memadai agar stamina
karyawan terjaga dalam menghadapi tuntutan fisik di apron; 2) Integritas: Pemimpin harus
menjadi role model dalam kejujuran, misalnya dalam pelaporan insiden kecil atau
kerusakan alat tanpa rasa takut akan sanksi yang tidak adil, guna menciptakan budaya
kejujuran profesional; 3) Tanggung jawab: Manajemen harus memberikan uraian tugas
(job description) yang sangat spesifik. Setiap personel di unit seperti baggage handling
atau ramp handling harus memahami bahwa kelalaian kecil mereka berdampak pada
keselamatan penerbangan secara keseluruhan; 4) Orientasi masa depan: Pimpinan harus
menyediakan jalur karier yang jelas dan program pelatihan berkelanjutan.

Apabila manajemen atau pimpinan perusahaan ground handling mampu menerapkan
keempat bentuk Etos Kerja tersebut secara berkesinambungan, maka berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan Operasional yang meliputi: 1) Kualitas kerja: Dengan
integritas dan tanggung jawab yang tinggi, tingkat kesalahan (error rate) seperti salah rute
bagasi atau kerusakan kargo akan menurun drastis karena karyawan bekerja sesuai standar
keselamatan penerbangan; 2) Kuantitas kerja: Kerja keras yang terarah memungkinkan tim
operasional menangani lebih banyak pesawat (aircraft turn-around) dalam satu shift tanpa
mengurangi aspek keselamatan, sehingga produktivitas perusahaan meningkat; 3)
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Ketepatan waktu: Etos kerja yang berorientasi pada tanggung jawab memastikan setiap
tahapan operasional (dari pushback hingga loading) selesai tepat waktu, yang merupakan
kunci utama keberhasilan bisnis ground handling; 4) Efektivitas penggunaan sumber daya:
Karyawan yang berintegritas dan berorientasi masa depan akan lebih peduli terhadap
perawatan alat (GSE - Ground Support Equipment) dan penggunaan bahan bakar, sehingga
menekan biaya operasional perusahaan (OPEX).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Reski et al., 2025),, yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara Etos Kerja dengan
Kinerja Karyawan Operasional sektor Ground Handling.

2. Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Karyawan Operasional

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Disiplin berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Operasional sektor Ground
Handling.

Untuk meningkatkan Kinerja Karyawan Operasional melalui penerapan Disiplin, maka
yang harus dilakukan oleh manajemen atau pimpinan perusahaan ground handling yaitu
dengan memperkuat empat indikator utama Disiplin yang meliputi: 1) Ketaatan jam kerja:
Manajemen harus menerapkan sistem presensi berbasis teknologi (biometrik/GPS) yang
terintegrasi dengan jadwal penerbangan. Pimpinan perlu memastikan shift hand-over
dilakukan tepat waktu agar tidak ada kekosongan personel di area apron yang dapat
menghambat pelayanan pesawat; 2) Kepatuhan pada peraturan: Pimpinan harus melakukan
audit kepatuhan secara berkala dan mendadak (random safety audit). SOP tidak boleh
hanya menjadi dokumen mati; manajemen wajib melakukan penyegaran pemahaman
(briefing harian) mengenai regulasi otoritas bandara dan standar keselamatan internasional;
3) Tanggung jawab tugas: Manajemen perlu menerapkan sistem Task Tracking yang jelas.
Setiap individu harus sadar bahwa tugasnya adalah tanggung jawab mutlak yang tidak bisa
didelegasikan tanpa prosedur resmi, guna menghindari lempar tanggung jawab saat terjadi
kendala; 4) Penggunaan fasilitas kantor: Pimpinan harus menegakkan disiplin dalam
pemakaian alat pendukung darat (Ground Support Equipment atau GSE). Hal ini dilakukan
dengan mewajibkan pemeriksaan pra-operasional (Ceklis GSE) dan memberikan sanksi
tegas bagi penyalahgunaan alat yang dapat mempercepat kerusakan atau menyebabkan
kecelakaan kerja.

Apabila manajemen atau pimpinan perusahaan ground handling mampu menerapkan
keempat bentuk Disiplin tersebut secara berkesinambungan, maka berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan Operasional yang meliputi: 1) Kualitas kerja: Disiplin terhadap
SOP memastikan seluruh proses operasional dilakukan sesuai standar teknis. Hasilnya
adalah minimalisasi insiden seperti ground damage pada pesawat atau kesalahan
penanganan bagasi, yang secara langsung meningkatkan kualitas layanan perusahaan; 2)
Kuantitas kerja: Dengan ketaatan jam kerja dan tanggung jawab tugas yang tinggi, alur
kerja menjadi lebih lancar tanpa hambatan administratif. Karyawan mampu menangani
volume penerbangan yang lebih tinggi karena setiap personel berada di posisi yang tepat
pada waktu yang tepat; 3) Ketepatan waktu: Sektor ground handling hidup berdasarkan
menit. Disiplin waktu dari karyawan (mulai dari loading hingga pushback) adalah faktor
utama yang memastikan pesawat dapat berangkat sesuai jadwal, menghindari penalti dari
maskapai dan komplain penumpang; 4) Efektivitas penggunaan sumber daya: Disiplin
dalam menggunakan fasilitas (seperti traktor kargo, belt loader, atau bahan bakar) akan
memperpanjang usia pakai alat dan mengurangi biaya perbaikan (maintenance cost). Hal
ini memastikan sumber daya perusahaan digunakan secara optimal untuk mendukung
operasional.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Batrisyia & Puspitasari, 2023), (Nurmahana, 2022), (Indriyani & Kusuma, 2022), yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh antara Disiplin dengan Kinerja Karyawan
Operasional sektor Ground Handling.

3. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan Operasional

Berdasarkan kajian literature review dan penelitian terdahulu yang relevan, diperoleh
bahwa Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Operasional sektor Ground
Handling.

Untuk meningkatkan Kinerja Karyawan Operasional melalui penerapan Kompetensi,
maka yang harus dilakukan oleh manajemen atau pimpinan perusahaan ground handling
yaitu dengan memperkuat empat indikator utama Kompetensi yang meliputi: 1)
Pengetahuan: Manajemen wajib menyelenggarakan pelatihan rutin mengenai regulasi
penerbangan terbaru (IATA/ICAQ), jenis-jenis pesawat, dan prosedur keselamatan (safety
procedures). Pengetahuan ini harus diuji secara berkala melalui sertifikasi ulang agar
pemahaman teknis karyawan tetap tajam terhadap risiko operasional; 2) Keterampilan:
Pimpinan harus menyediakan fasilitas simulasi atau pelatihan praktis di lapangan (On-the-
Job Training). Ini mencakup kemahiran dalam mengoperasikan alat berat seperti Main
Deck Loader, teknik loading-unloading yang efisien, hingga penggunaan sistem informasi
manajemen bandara secara presisi; 3) Sikap kerja: Manajemen perlu menanamkan budaya
"Safety First" dan keramahan profesional. Sikap kerja yang positif dibentuk melalui
kepemimpinan yang memberikan teladan (leading by example), program penghargaan bagi
karyawan dengan zero accident, serta penekanan pada integritas dalam menangani barang
milik penumpang; 4) Kemampuan adaptasi: Manajemen harus melatih karyawan dalam
problem-solving dan manajemen stres. Karyawan didorong untuk mampu beralih fungsi
(multi-tasking) secara cepat sesuai kebutuhan operasional di apron.

Apabila manajemen atau pimpinan perusahaan ground handling mampu menerapkan
keempat bentuk Kompetensi tersebut secara berkesinambungan, maka berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan Operasional yang meliputi: 1) Kualitas kerja: Dengan
pengetahuan dan keterampilan yang mumpuni, tingkat kerusakan bagasi atau ground
damage pada badan pesawat dapat diminimalisir. Karyawan yang kompeten bekerja
dengan standar presisi tinggi, sehingga hasil kerjanya memenuhi ekspektasi maskapai
mitra; 2) Kuantitas kerja: Karyawan yang terampil bekerja lebih cepat dan efektif. Mereka
mampu menangani volume pekerjaan yang besar dalam waktu yang lebih singkat tanpa
kehilangan fokus, sehingga kapasitas penanganan pesawat per shift dapat meningkat; 3)
Ketepatan waktu: Kompetensi dalam adaptasi dan penguasaan alat memastikan proses
turn-around time pesawat berjalan sesuai jadwal. Karyawan yang kompeten tahu persis
urutan kerja yang paling efisien sehingga mampu mencegah keterlambatan keberangkatan
pesawat; 4) Efektivitas penggunaan sumber daya: Karyawan yang berpengetahuan luas
memahami cara mengoptimalkan penggunaan alat bantu (GSE) dan bahan bakar. Mereka
mampu memelihara peralatan dengan benar, sehingga mengurangi biaya perawatan dan
memperpanjang umur ekonomis aset perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
(Suardani et al., 2021), (Agusinta et al., 2021), yang menyatakan bahwa adanya pengaruh
antara Kompetensi dengan Kinerja Karyawan Operasional sektor Ground Handling.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ditentukan berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian serta
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan bahasan penelitian literature ini:

2392 |Page


https://dinastirev.org/JMPIS

https://dinastirev.org/JMPIS Vol. 7, No. 3, April - Mei 2026

Ftos Kerj Disiplin Kompetensi —

HIl H2 H3

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Berdasarkan gambar 2 di atas, Etos Kerja, Disiplin dan Kompetensi berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan Operasional sektor Ground Handling. Namun, selain variabel Etos
Kerja, Disiplin dan Kompetensi yang mempengaruhi Kinerja Karyawan Operasional sektor
Ground Handling, terdapat variabel lain yang mempengaruhi, antara lain:

1) Lingkungan Kerja: (Susanto, Simarmata, et al., 2024), (Gultom et al., 2022), (Saputra &
Mahaputra, 2022).

2) Pengembangan Karier: (Putri et al., 2023), (Saputra, Putri, et al., 2024), (Aditya
Virgiansyah et al., 2022).

3) Fasilitas Kerja: (Saputra, Ali, et al., 2024), (Yani, Gustri, 2023), (Hahury, 2022),
(Simanjuntak & Edy, 2022).

KESIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah, hasil dan pembahasan diatas, maka kesimpulan dari
penelitian dengan subjek perusahaan ground handling ini yaitu:

1) Etos Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan operasional sektor ground handling. Di
mana etos kerja yang tercermin melalui kerja keras, integritas, tanggung jawab, dan
orientasi masa depan mendorong karyawan bekerja lebih teliti, produktif, dan berorientasi
keselamatan, sehingga meningkatkan kualitas dan efektivitas operasional ground handling.

2) Disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan operasional sektor ground handling.
Dengan kepatuhan terhadap jam kerja, SOP, dan penggunaan fasilitas kerja secara tertib
memastikan proses operasional berjalan sesuai standar, meminimalkan kesalahan kerja,
serta menjaga ketepatan waktu pelayanan pesawat.

3) Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan operasional sektor ground handling.
Di mana kompetensi yang mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap kerja, dan
kemampuan adaptasi memungkinkan karyawan menjalankan tugas operasional secara
akurat, cepat, dan aman, sehingga meningkatkan produktivitas serta efisiensi penggunaan
sumber daya.
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